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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan antara hasil belajar integral yang dievaluasi menggunakan 
soal pilihan ganda dan yang menggunakan soal essay. Penelitian ini menggunakan 
sampel sebanyak 75 mahasiswa dari 107 mahasiswa Prodi Tadris Matematika 
Semester II tahun akademik 2016/2017 yang diambil secara random dari tiga 
kelas. Setiap sampel diberikan test I (pilihan ganda). Waktu pengerjaan 45 menit, 
setelah itu dikumpulkan dan dilanjutkan test II (essay) dengan waktu yang sama. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan statistika deskriptif dan statistika 
inferensial. Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar 
integral mahasiswa yang menggunakan soal pilihan ganda memiliki nilai rata-rata 
4,28 , median 7, modus 8, dan didukung oleh simpangan baku 2,6. Sedangkan hasil 
belajar integral yang menggunakan soal essay memiliki nilai rata-rata 2,6 , median 
3, modus 3, serta simpangan baku 1,823. Hasil analisis statistika inferensial 
diperoleh bahwa sebaran data tidak normal sehingga dilanjutkan degan uji 
statistik nonparametrik yaitu uji Wilcoxon. Hasil uji ini menghasilkan Zhit =
−5,8067603 sedangkan Ztab(0,95) = 1,96 berarti Zhit < - Ztab. Kondisi ini menyebabkan 
H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara hasil belajar integral yang dievaluasi menggunakan soal pilihan 
ganda dengan yang menggunakan soal essay. Berdasarkan hasil penelitian, 
terdapat 50 mahasiswa dengan skor pilihan ganda lebih dari skor essay, 17 
mahasiwa dengan skor pilihan ganda sama dengan skor essay, serta 8 mahasiswa 
dengan skor pilihan ganda kurang dari skor essay. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar integral yang diuji dengan soal pilihan ganda lebih tinggi dari hasil belajar 
integral yang diuji dengan soal essay.  
Kata Kunci: Hasil Belajar Integral, Soal Pilihan Ganda, Soal Essay, Studi 
Perbandingan 
 
A. Pendahuluan 
Dunia pendidikan dibagi atas berbagai jenjang, yaitu SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA/SMK, hingga perguruan tinggi. Jenjang-jenjang tersebut bersifat urutan. 
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Artinya, jenjang yang lebih rendah harus dilalui sebelum melalui jenjang yang lebih 
tinggi. Misalnya, seseorang tidak boleh bersekolah di SMA sebelum lulus SMP dan 
tidak boleh bersekolah di SMP sebelum lulus SD. Setiap jenjang pendidikan 
menyediakan beberapa materi pelajaran yang berkesinambungan.  Materi-materi 
yang diajarkan di SD merupakan dasar pengetahuan materi SMP, materi SMP 
merupakan dasar bagi materi SMA, dan seterusnya. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan. 
Hal ini dikarenakan matematika merupakan mata pelajaran yang diujiankan secara 
nasional selain mata pelajaran bahasa indonesia dan bahasa inggris. Berdasarkan 
observasi, banyak peserta didik takut dengan pelajaran matematika atau setidaknya 
mengatakan bahwa matematika itu susah untuk dipahami. Hal ini dikarenakan 
banyak hal dalam ilmu matematika yang bersifat abstrak, tidak berhubungan 
langsung dengan dunia nyata.  Dengan kata lain, dunia matematika merupakan 
dunia tersendiri yang terpisah dari dunia nyata.1 
Adanya anggapan ini, tentu memberikan efek tersendiri bagi peserta didik 
dalam mempelajari materi-materi dalam matematika. Akibatnya, nilainya pun 
menjadi rendah dalam ulangan, kuis bahkan dalam ujian tengah dan akhir semester.  
Akan tetapi, penulis memperhatikan bahwa nilai-nilai peserta didik dalam ujian 
nasional malahan termasuk cukup tinggi. 
Perbedaan ini, menimbulkan pertanyaan dalam diri penulis tentang apa 
penyebabnya.  Kemudian, penulis sadar bahwa jenis soal yang digunakan dalam 
ulangan harian, kuiz atau ujian tengah dan akhir semester berbeda dengan soal ujian 
nasional. Ulangan harian, kuiz atau ujian tengah dan akhir semester biasa 
menggunakan soal essay sedangkan ujian nasional menggunakan soal pilihan 
ganda.  Pertanyaan yang muncul berikutnya adalah “Apakah benar jenis soal 
tersebut yang menyebabkannya?” 
Pertanyaan ini menjadikan penulis merasa perlu melakukan suatu kajian yang 
lebih mendalam, yaitu dengan melakukan suatu penelitian, tapi kali ini penulis 
mencoba mengkajinya di dunia kampus, mengingat pengetahuan dasar matematika 
mereka lebih tinggi dibandingkan tingkat SMP atau SMA serta tidak ada 
                                                          
1 Evawati Alisah dan Eko Prasetyo Dharmawan, Filsafat Dunia matematika: Pengantar 
untuk Memahami Konsep-konsep Matematika  (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka; 2007), h. 4. 
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campurtangan pihak lain dalam penentuan nilai akhir kecuali dosen yang mengajar 
matakuliah bersangkutan.  Dengan latar belakang seperti ini, maka penulis 
mengemukakan judul “Analisis Hasil Belajar Integral dengan Menggunakan Soal 
Pilihan Ganda dan Soal Essay (Studi Perbandingan pada Mahasiswa Semester II 
Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo)”. 
Kajian Teoritis 
Teori Belajar 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan 
sejumlah kesan dari bahan/materi yang dipelajari.2 Hasil dari aktivitas belajar yaitu 
adanya perubahan dalam diri individu. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
yang mengarah ke perkembangan pribadi individu tersebut. 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks3. 
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Peserta 
didik adalah penentu terjadi atau tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi 
berkat peserta didik memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya, yaitu 
berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-
hal yang dijadikan bahan belajar. 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan4. 
Artinya, tujuan dari kegiatan belajar adalah adanya perubahan pada diri peserta 
didik, yaitu perubahan tingkah laku, baik tentang pengetahuan, keterampilan, 
ataupun sikap. 
Belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam potensi tingkah laku yang 
terjadi sebagai akibat dari latihan dengan penguatan dan tidak termasuk perubahan-
perubahan karena kematangan, kelelahan, atau kerusakan pada susunan saraf. Ada 
juga pemikiran yang menyatakan bahwa tingkah laku diperoleh dari proses belajar 
dengan cara merangsang dari luar.5 
                                                          
2 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha 
Nasional; 1994),  h. 21. 
 
3 Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran (Cet.III; Jakarta: Rineka Cipta;  
2006), h. 7. 
 
4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar Mengajar  (Cet.III; Jakarta: 
Rineka Cipta; 2006),  h. 11. 
5 Lisnawati Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika 1 (Cet. I; Jakarta: Rineka 
Cipta; 1993), h. 38. 
Analisis Hasil Belajar Integral Menggunakan Soal Pilihan Ganda Dan Essay 
Halaman 50 dari 152 
 
Teknik Tes sebagai Alat Evaluasi Hasil Belajar 
Beberapa istilah yang terkait dengan uraian di atas antara lain test, testing, 
tester, dan testee. Masing-masing istilah memiliki pengertian sendiri-sendiri. Test 
adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian; 
testing berarti saat dilaksanakannya atau peristiwa berlangsungnya pengukuran dan 
penilaian; tester berarti orang yang melakukan tes; sedangkan testee (s) adalah 
pihak yang dikenai tes.6 
Adapun dari segi istilah, yang dimaksud dengan tes adalah: (1) Alat ukur yang 
mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta 
dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis 
atau tingkah laku individu, (2) Suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan 
kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk membandingkan 
kecakapan mereka, satu dengan yang lain.7 
Dengan demikian, tes merupakan suatu hal yang digunakan sebagai standar 
pedoman atas perilaku individu atau sekelompok individu. Dengan adanya tes, 
maka dapat dipisahkan individu-individu ke dalam beberapa kelompok (minimal 
dua kelompok) yaitu kelompok berhasil atau kelompok gagal. 
Soal Pilihan Ganda 
Stem adalah bagian pokok dari soal yang merumuskan isi soal. Stem ini bisa 
berbentuk pertanyaan, perintah, ataupun kalimat tidak sempurna. Alternatif-
alternatif jawaban yang menyertainya dinamakan options atau kalau diterjemahkan 
secara langsung, pilihan-pilihan. Alternatif yang benar dinamakan key atau kunci, 
sedangkan alternatif-alternatif lainnya yang bertujuan mempersulit proses 
pencapaian jawaban yang benar dinamakan distracters atau kalau diterjemahkan 
langsung, pengganggu/pengecoh.8 
Kelebihan Soal Pilihan Ganda: (1) Lebih fleksibel dan efektif, (2) Mencakup 
hampir seluruh bahan pelajaran, (3) Tepat untuk mengukur penguraian informasi, 
perbendaharaan kata, pengertian, aplikasi prinsip, rumus, serta kemampuan 
menginterpretasikan data, (4) Dapat juga untuk mengukur kemampuan pesera didik 
                                                          
6  Anas Sudjiono, Op.cit.,  h. 66. 
7 Ibid., h. 67. 
8 Slameto,  Evaluasi Pendidikan  (Cet. III; Jakarta: Sinar Grafika Offset; 2001),  h. 59. 
 
Sumardin Raupu 
Halaman 51 dari 152 
 
dalam hal membuat tafsiran, melakukan pemilihan, mendiskriminasikan 
menentukan pendapat atas dasar alasan tertentu, dan menarik keimpulan, (5) 
Koreksi dan penilaiannya mudah, (6) Obyektif, dan (7) Dapat dipakai berulang-
ulang.9 
Adapun Kelemahan Soal Pilihan Ganda: (1) Sulit serta membutuhkan waktu 
lama dalam penyusunannya, (2) Tidak dapat mengukur kecakapan peserta didik 
dalam mengorganisasikan bahan.10, dan (3) Kemungkinan melakukan tebakan 
jawaban cukup besar.11 
Soal Essay 
Soal essay adalah soal yang mengandung permasalahan dan menuntut 
penguraian atas jawaban yang diberikan.12 Penguraian yang diberikan harus sesuai 
dengan apa yang ada pada bahan ajar dan diajarkan. 
Kelebihan Soal Essay: (1) Dapat mengukur proses mental yang tinggi, (2) 
Dapat mengukur kemampuan peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan 
kata-kata sendiri, (3) Mendorong peserta didik untuk belajar meramu 
konsep/prinsip yang sudah dipelajari, (4) Mendorong peserta didik untuk berani 
mengemukakan pendapat, (5) Dapat diketahui sejauh mana peserta didik 
mendalami sesuatu masalah, (6) Sedikit sekali memberi kesempatan peserta didik 
untuk menerka jawaban ataupun menyontek, (7) Hanya memerlukan sedikit waktu 
untuk menulis soal, (8) Memberi kesempatan kepada pengajar untuk langsung 
menilai proses berpikir masing-masing peserta didik, dan (8) Mudah disiapkan dan 
disusun.13 
Adapun kelemahan Soal Essay antara lain: (1) Pengaruh subjektif cenderung 
berperan dalam pemberian angka, dan (2) Biasanya jumlah soal sedikit sehingga 
kurang bisa mencakup seluruh bahan.14 
                                                          
9 Ibid.,  h. 63. 
 
10Ibid.,  h. 64. 
11 Nana Sudjana dan Ibrahim,  Penelitian dan Penilaian Pendidikan  (Cet. I; Bandung: 
Sinar Baru; 1989),  h. 269. 
 
12 Slameto, Op.cit.,  h. 32. 
13 Ibid., h. 37. 
 
14 Ibid. 
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Pemberian Skor Tes Hasil Belajar 
Pemberian skor hasil tes dengan menggunakan soal jenis essay didasarkan pada 
bobot jawaban yang diberikan testee. Ketika dia memberikan cara penyelesaian 
yang sesuai prosedur hingga selesai dan benar maka skor yang diperolehnya adalah 
skor maksimal. Ketika langkah-langkah yang dia gunakan dalam penyelesaian soal 
adalah benar akan tetapi tidak bisa menyelesaikan dengan benar maka dianggap 
cukup menguasai tapi belum maksimal. 
Adapun pemberian skor pada soal pilihan ganda ada dua macam, yakni dengan 
atau tanpa menerapkan sistem denda. Maksud dari sistem denda adalah, bahwa 
jawaban salah menghasilkan skor negatif. 
B. Metode Penelitian 
Jenis dan Variabel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana variabel X yaitu hasil 
belajar matematika dengan menggunakan soal pilihan ganda sedangkan variabel Y 
yaitu hasil belajar matematika dengan menggunakan soal essay. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa prodi pendidikan 
matematika semester II IAIN Palopo yang berjumlah 107 orang yang terdiri dari 
kelas A sebanyak 34 org, kls B sebanyak 36 orang dan kelas C sebanyak 37 
orang.(Data Semester Genap Tahun Akademik 2016-2017)15 
Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 orang yaitu 24 orang dari 
kelas A, 25 orang dari kelas B dan 26 orang dari kelas C.16  
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah tes dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Penyusunan tes menjadi 20 item (10 soal pilihan ganda dan 10 soal essay) yang 
telah diujicobakan pada kelas uji, (b) Menentukan validitas tes dari hasil uji coba, 
dan (c) Menentukan reliabilitas tes 
 
                                                          
15 Data sekunder: keadaan mahasiswa Matematika Semester II IAIN Palopo, 
“observasi” pada Mei  2017. 
 
16 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet.I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2005), h. 197. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Observasi 
Observasi penulis lakukan selama satu semester dengan melihat kegiatan 
belajar mahasiswa dan keheterogen kelas. Hal ini menjadi acuan juga dalam 
menentuan kelas yang diambil sebagai kelas sampel penelitian 
Teknik Tes 
Tes dilakukan sebanyak satu kali yang terdiri atas dua bagian yaitu bagian I 
berupa tes pilihan ganda dan bagian II berupa tes essay. Tes bagian II dibagikan 
setelah jawaban test bagian I selesai dikumpulkan. Waktu pengerjaan untuk 
masing-masing bagian adalah maksimal 45 menit. 
Teknik Analisis Data 
Untuk keperluan statistik deskriptif, masing-masing kelompok nilai, yaitu 
bagian I dan bagian II, yang dihitung antara lain (a) rata-rata hitung, (b) median, (c) 
Modus, (d) Ragam, dan (e) simpangan baku. Selanjutnya, untuk keperluan statistik 
inferensial digunakan uji-t. Namun, sebelumnya harus diuji normalitas sebaran 
datanya. Untuk menguji normalitas penyebaran data, dilakukan uji chi square. 
Apabila setelah pengujian, diperoleh bahwa data berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji-t.  
Adapun jika ternyata data tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
uji nonparametrik. Oleh karena jenis data adalah berpasangan maka penulis 
menggunakan uji Wilcoxon. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Uji Instrumen 
Hasil uji validitas dari 20 butir  soal (10 soal pilihan ganda dan 10 soal essay) 
didapat bahwa keseluruhan soal tersebut valid.  Soal dikatakan valid jika rhitung  
rtabel, dan tidak valid apabila rhitung < rtabel, dengan rtabel untuk df=30 – 2 = 28 dan 
taraf signifikan  = 0,05 adalah 0,361. 
Adapun rincian hasil uji instrument dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 1 Hasil Uji Instrumen 
Soal Pilihan 
Ganda 
Validitas 
Soal Essay 
Validitas 
Rxy Ket Rxy Ket 
1 0,528 valid 1 0,365 valid 
2 0,377 valid 2 0,536 valid 
3 0,577 valid 3 0,456 valid 
4 0,555 valid 4 0,416 valid 
5 0,634 valid 5 0,388 valid 
6 0,777 valid 6 0,462 valid 
7 0,377 valid 7 0,537 valid 
8 0,602 valid 8 0,400 valid 
9 0,377 valid 9 0,402 valid 
10 0,691 valid 10 0,416 valid 
Sumber: Data sekunder, Hasil Olahan Uji Validitas Instrumen 
Pada instrumen soal pilihan ganda, diperoleh keterangan bahwa n=10, 𝜎𝑡  
2 = 
7,43 dan ∑𝑝𝑞= 2,35 sehingga: r11 = 
10
9
.
7,43−2,35
7,43
 = 0,76. Angka ini kemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel untuk df=30 – 2 = 28 dan taraf signifikan  = 0,05 
yaitu 0,361. Dengan demikian maka rhitung > rtabel. Hal ini mengungkapkan bahwa 
instrumen tersebut reliabel (terpercaya) untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
Adapun pada instrumen soal essay, diperoleh keterangan bahwa n=10, 𝜎𝑡  
2 = 
4,03 dan ∑𝑝𝑞= 2,06 sehingga: r11 = 
10
9
.
4,03−2,06
4,03
 = 0,543. Angka ini kemudian juga 
dikonsultasikan dengan rtabel untuk df=30 – 2 = 28 dan taraf signifikan  = 0,05 
yaitu 0,361. Dengan demikian maka rhitung > rtabel. Hal ini mengungkapkan bahwa 
instrumen tersebut reliabel (terpercaya) untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
Dengan demikian, seluruh soal dapat digunakan untuk membandingkan hasil 
belajar menggunakan soal pilihan ganda dan soal essay. 
Hasil Tes 
Statistik Deskriptif 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes 
Pilihan Ganda Essay 
Nilai F Nilai f 
0-1,3 11 0-1 20 
1,4-2,7 11 1.1-2.1 15 
2,8-4,1 19 2.2-3.2 21 
4,2-5,5 2 3.3-4.3 9 
Sumardin Raupu 
Halaman 55 dari 152 
 
5,6-6,9 11 4.4-5.4 3 
7,0-8,3 20 5.5-6.5 5 
8,4-9,7 1 6.6-7.6 2 
Jumlah 75 Jumlah 75 
Sumber: Data sekunder hasil tabulasi data mentah 
Berdasarkan analisis data menggunakan program SPSS maka diperoleh data 
deskriptif dengan nilai rata-rata 4,28 median = 7 dan modus = 8 serta didukung 
dengan varians = 6,907 dan standar deviasi = 2,628. Adapun untuk soal essay 
diperoleh data dengan nilai rata-rata = 2,6 median = 3 dan modus = 3 yang didukung 
dengan varians = 3,324 dan standar deviasi = 1,823. 
Statistik Inferensial 
Hasil Tes I (Pilihan Ganda) 
Tabel 3 Uji Normalitas Hasil Tes Soal Pilihan Ganda 
Nilai 
Batas 
kelas 
Zbatas 
kelas 
Luas 
Ztabel 
P Ei Oi 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
 
 -0.05 -1.65 0.4505     
0-1,3    0.084 6.3 11 3.506349 
 1.35 -1.11 0.3665     
1,4-2,7    0.1475 11.0625 11 0.000353 
 2.75 -0.58 0.219     
2,8-4,1    0.1991 14.9325 19 1.107956 
 4.15 -0.05 0.0199     
4,2-5,5    0.2043 15.3225 2 11.58355 
 5.55 0.48 0.1844     
5,6-6,9    0.1617 12.1275 11 0.104824 
 6.95 1.02 0.3461     
7,0-8,3    0.0933 6.9975 20 24.16077 
 8.35 1.55 0.4394     
8,4-9,7    0.0418 3.135 1 1.453979 
 9.75 2.08 0.4812     
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
 41.91779 
 
Nilai 2 diperoleh = 41,91779. Angka ini kemudian dikonsultasikan dengan 
nilai 2tabel dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dk = 7 – 3 = 4 yaitu 9,49 sehingga 
diperoleh 2hitung > 2tabel. Jadi, data hasil tes I (pilihan ganda) dikatakan tidak 
berdistribusi normal. 
Hasil Tes II (Essay) 
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Tabel 4 Uji Normalitas Hasil Tes Soal Essay 
Nilai 
Batas 
kelas 
Zbatas 
kelas 
Luas 
Ztabel 
P Ei Oi 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
 
 -0.05 -1.45 0.4265     
0-1    0.1242 9.315 20 12.256492 
 1.05 -0.85 0.3023       
1.1-2.1    0.2036 15.27 15 0.0047741 
 2.15 -0.25 0.0987       
2.2-3.2    0.2393 17.9475 21 0.5191674 
 3.25 0.36 0.1406       
3.3-4.3    0.1909 14.3175 9 1.9749123 
 4.35 0.96 0.3315       
4.4-5.4    0.1091 8.1825 3 3.2824083 
 5.45 1.56 0.4406       
5.5-6.5    0.0444 3.33 5 0.8375075 
 6.55 2.17 0.485       
6.6-7.6    0.0122 0.915 2 1.2865847 
 7.65 2.77 0.4972     
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
 20,161846 
 
Nilai 2 diperoleh = 20,161846. Angka ini kemudian dikonsultasikan dengan 
nilai 2tabel dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dk = 7 – 3 = 4 yaitu 9,49 sehingga 
diperoleh 2hitung > 2tabel. Jadi, data hasil tes II (essay) dikatakan tidak berdistribusi 
normal. 
Oleh karena kedua data tidak berdistribusi normal maka untuk menentukan 
apakah perbedaan pada data mentah termasuk perbedaan yang signifikan atau tidak, 
harus dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik, yaitu uji Wilcoxon.  
  Tabel 5 Uji Wilcoxon 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
nilai_es - 
nilai_pg 
Negative Ranks 50a 32.15 1607.50 
Positive Ranks 8b 12.94 103.50 
Ties 17c   
Total 75   
a. nilai_es < nilai_pg 
b. nilai_es > nilai_pg 
c. nilai_es = nilai_pg 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 50 mahasiswa yang memperoleh skor 
pilihan ganda lebih tinggi dari skor essaynya, 8 mahasiswa memperoleh skor 
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pilihan ganda lebih rendah daripada skor essay, dan 17 mahasiswa memperoleh 
skor pilihan ganda sama dengan skor essay. 
Pasangan data yang sama, pada uji Wilcoxon, tidak digunakan.17 Dengan 
demikian ada 17 pasangan data yang dibuang sehingga hanya tersisa 58 pasangan 
data (n = 58), sehingga diperoleh nilai T = 105,5. 
Selanjutnya, oleh karena n > 25 maka dilanjutkan dengan penentuan nilai 
Zhitung, dengan nilai Zhitung = −5,8067603. Nilai ini kemudian dikonsultasikan 
dengan nilai kritis Ztabel. Untuk taraf kepercayaan 95% maka Ztabel = 1,96. Dengan 
demikian, maka Zhitung < - Ztabel. Keadaan ini mengharuskan kita untuk menolak 
hipotesis nol (H0) dan menrima hipotesis alternatif (H1) 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: (1) 
Secara deskriptif, data hasil belajar integral menggunakan soal pilihan ganda 
memiliki nilai rata-rata 4,28 , modus 7, median 8, serta simpangan baku  2,6, 
sedangkan data hasil belajar integral menggunakan soal essay memiliki nilai rata-
rata 2,60, modus 3, median 3, serta simpangan baku  1,823; (2) Secara inferensial, 
H0 ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar integral 
menggunakan soal pilihan ganda dan soal essay; (3) Dari analisis dekdriptif dan 
inferensial terlihat bahwa hasil belajar dengan menggunakan soal pilihan ganda 
lebih tinggi dari yang menggunakan soal essay. Namun, lebih tinggi tidak berarti 
lebih baik mengingat bentuk soal essay dan pilihan ganda masing-masing punya 
kekurangan. Sebaiknya soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda semi essay, 
maksudnya adalah soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda tetapi peserta 
didik juga dituntut untuk memberikan alasan dari pilihannya jawaban pada option 
disoal pilihan ganda. Soal jenis ini memaksa peserta didik untuk tidak menjawab 
asal. Artinya, jawaban yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan. 
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